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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
5.1. Kesimpulan 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui persepsi konsumen dan dampak dari 
PEOU, PU, PC, dan TR terhadap niat konsumen untuk menggunakan jasa 
transportasi online UberX dan Grab Taxi; serta mengetahui apakah terdapat 
perbedaan PEOU, PU, PC, TR, ATU, BI, dan AU antara jasa transportasi online 
UberX dan Grab Taxi serta antara responden yang berusia 40 tahun kebawah dan 
responden yang berusia 40 tahun keatas. Niat konsumen untuk menggunakan jasa 
transportasi online UberX dan Grab Taxi (BI) diketahui dengan cara mengukur 5 
(lima) variabel yang berdasarkan teori TAM, diantaranya adalah PEOU, PU, PC, TR, 
ATU. Sedangkan, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara jawaban 
masing-masing variabel, penulis menggunakan rata-rata jawaban dari masing-masing 
variabel dan mengujinya dengan uji beda. Model pengukuran pada penelitian ini 
telah diuji reliabilitas dan validitasnya. Hasil dari uji validitas mengindikasikan 
bahwa indikator dari masing-masing variabel sudah memenuhi syarat valid. Hasil uji 
reliabilitas juga menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Model pada penelitian 
ini juga memiliki tingkat model fit yang baik, sehingga model teoritis sesuai dengan 
data yang terdapat di lapangan.  
 Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa sikap dan niat dari 
konsumen untuk menggunakan jasa transportasi online UberX ataupun Grab Taxi 
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel PEOU, PU, PC, dan TR. Dengan detil 
pembasahan diantaranya: 
Perceived Cost (PC) 
 Variabel PC memiliki hubungan kausal dengan ATU sebesar 0.16. Semakin 

besar biaya yang harus dikeluarkan untuk menggunakan suatu jasa 
transportasi online UberX ataupun Grab Taxi, maka akan semakin negatif 
sikap terhadap jasa transportasi online UberX ataupun Grab Taxi. 

 Responden yang pernah menggunakan UberX dan/atau Grab Taxi 
cenderung menjawab netral untuk indikator–indikator pada PC. Hal ini 
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menunjukkan bahwa responden cenderung merasa bahwa memang sudah 
seharusnya mengeluarkan harga untuk mendapatkan jasa transportasi online 
baik UberX ataupun Grab taxi. Maka dari itu, responden tidak merasa mahal 
ataupun murah untuk biaya yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan jasa 
transportasi online UberX ataupun Grab Taxi tetapi sesuai. 

 Responden yang pernah menggunakan jasa transportasi online UberX 
ataupun Grab taxi cenderung merasa jasa transportasi online tersebut murah 
dan sesuai dengan manfaat yang didapat. Sedangkan responden yang tidak 
pernah menggunakan jasa transportasi online UberX ataupun Grab Taxi 
merasa bahwa harga yang dibayarkan untuk mendapatkan jasa transportasi 
tersebut netral atau biasa saja (tidak mahal dan juga tidak murah). 

 Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara PC UberX dengan Grab 
Taxi. 

 Tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara PC responden 
yang berusia 40 tahun kebawah dengan responden yang berusia 40 tahun 
keatas. 

Trust (TR)   
 Variabel TR memiliki hubungan kausal dengan ATU sebesar 0.17. Semakin 

percaya pada jasa transportasi online UberX ataupun Grab Taxi, maka sikap 
terhadap jasa transportasi online UberX ataupun Grab Taxi akan semakin 
positif. 

 Responden cenderung merasa bahwa aplikasi transportasi online baik 
UberX dan/atau Grab Taxi dapat dipercaya dan aman karena semua kegiatan 
dalam aplikasi transportasi online dipantau oleh perusahaan jasa transportasi 
online. Responden juga merasa bahwa tarif yang harus dibayarkan 
cenderung selalu sesuai dengan yang harus dibayarkan. Selain itu, 
responden juga merasa cukup aman untuk memberikan informasi milik 
pribadi. 

 Responden yang pernah menggunakan jasa transportasi online UberX 
ataupun Grab Taxi cenderung dapat mempercayai dan merasa aman 
terhadap jasa transportasi online tersebut. Responden yang tidak pernah 
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menggunakan jasa transportasi online baik UberX ataupun Grab Taxi 
cenderung netral atau biasa saja. 

 Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara TR UberX dengan Grab 
Taxi. 

 Tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara TR responden 
yang berusia 40 tahun kebawah dengan responden yang berusia 40 tahun 
keatas. 

Perceived Usefulness (PU) 
 Variabel PU memiliki hubungan kausal dengan variabel ATU sebesar 0.29. 

Semakin bermanfaat jasa transportasi online UberX ataupun Grab Taxi, 
maka sikap terhadap jasa transportasi online Uber ataupun Grab Taxi akan 
semakin positif. 

 Variabel PU memiliki hubungan kausal dengan BI sebesar 0.08. Semakin 
bermanfaat jasa transportasi online UberX ataupun Grab Taxi, maka 
semakin besar pula niat untuk menggunakan jasa transportasi online UberX 
ataupun Grab Taxi. 

 Responden cenderung merasa bahwa jasa transportasi online UberX 
dan/atau Grab Taxi bermanfaat ketika membutuhkan jasa transportasi 
karena dapat menghemat waktu dan tenaga, responden juga tidak menunggu 
terlalu lama sampai mobil atau taksi yang dipesan datang, responden juga 
cenderung merasa lebih cepat sampai di tujuan.  

 Responden yang pernah menggunakan jasa transportasi online UberX 
ataupun Grab Taxi cenderung merasa jasa transportasi online tersebut 
bermanfaat. Sedangkan responden yang tidak pernah menggunakan jasa 
transportasi online UberX ataupun Grab Taxi cenderung merasa netral atau 
biasa saja. 

 Tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara PU UberX dengan 
Grab Taxi. 

 Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara PU responden yang 
berusia 40 tahun kebawah dengan responden yang berusia 40 tahun keatas. 
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Perceived ease of Use (PEOU) 
 Variabel PEOU memiliki hubungan kausal dengan variabel PU sebesar 

0.75. Maka, semakin mudah dan bebas dari usaha untuk menggunakan jasa 
transportasi online UberX ataupun Grab Taxi, maka semakin bermanfaat 
jasa transportasi online UberX ataupun Grab Taxi. 

 Variabel PEOU memiliki hubungan kausal dengan ATU sebesar 0.3. 
Semakin mudah dan semakin bebas dari usaha yang dilakukan untuk 
menggunakan jasa transportasi online UberX ataupun Grab Taxi, maka 
semakin positif sikap seseorang terhadap jasa transportasi online UberX 
ataupun Grab Taxi. 

 Responden cenderung merasa bahwa menggunakan jasa transportasi online 
UberX dan/atau Grab Taxi mudah dan tidak membutuhkan usaha yang besar 
dalam proses pemesanan. Responden cenderung merasa nyaman dan tidak 
mengalami kesulitan dalam penggunaan jasa transportasi online. Responden 
juga cenderung tidak mengalami kesulitan dalam menemukan mobil yang 
dipesan dan tidak memiliki masalah dalam kualitas internet yang digunakan 
saat memesan jasa transportasi online UberX ataupun Grab Taxi. 

 Responden yang pernah menggunakan jasa transportasi online UberX 
ataupun Grab Taxi cenderung merasa mudah ketika menggunakan aplikasi 
transportasi online tersebut dan responden yang tidak pernah menggunakan 
jasa transportasi online tersebut cenderung merasa netral atau biasa saja. 

 Tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara PEOU UberX dan 
Grab Taxi 

 Terdapat perbedaan rata-rata PEOU yang signifikan antara responden yang 
berusia 40 tahun kebawah dengan responden yang berusia 40 tahun keatas. 

Attitude Toward Using (ATU) 
 Variabel ATU memiliki hubungan kausal dengan BI sebesar 0.74. Semakin 

positif sikap seseorang terhadap jasa transportasi online UberX ataupun 
Grab Taxi, maka akan semakin besar niat untuk menggunakan jasa 
transportasi online UberX ataupun Grab Taxi. 

 Responden cenderung merasa bahwa menggunakan jasa transportasi online 
UberX dan/atau Grab Taxi merupakan ide yang cukup bagus dan merasa 



184  

jasa transportasi online UberX ataupun Grab taxi lebih baik dibandingkan 
dengan jasa transportasi lain. Namun, responden cenderung merasa bahwa 
perjalanan menggunakan jasa transportasi online cukup menyenangkan dan 
cenderung merasa senang. Sebagian besar responden berusia 20 sampai 25 
tahun, hal ini menunjukkan bahwa responden sudah terbiasa dengan 
penggunaan teknologi pada ponsel pintar. 

 Responden yang pernah menggunakan jasa transportasi online UberX 
ataupun Grab Taxi cenderung memiliki sikap yang postif dibandingkan 
dengan responden yang tidak pernah menggunakan jasa transportasi online 
UberX ataupun Grab Taxi. 

 Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara ATU UberX dengan 
Grab Taxi. 

 Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara ATU responden yang 
berusia 40 tahun kebawah dengan responden yang berusia 40 tahun keatas. 

Behavioral Intention to Use (BI) 
 Variabel BI memiliki hubungan kausal dengan AU sebesar 0.84. Semakin 

besar niat untuk menggunakan jasa transportasi online UberX ataupun Grab 
Taxi, maka semakin sering penggunaan jasa transportasi online UberX 
ataupun Grab Taxi yang sebenarnya. 

 Responden yang pernah menggunakan UberX cenderung pasti akan 
menggunakan UberX ketika dibutuhkan dan dalam 1 (satu) bulan kedepan, 
responden yang menggunakan UberX cenderung netral atau belum tentu 
menggunakan UberX secara rutin, tetepi pasti akan merekomendasikan 
UberX ke orang lain. Sedangkan responden yang menggunakan Grab Taxi 
cenderung pasti akan menggunakan Grab Taxi ketika dibutuhkan tetapi 
tidak tentu menggunakannya dalam 1 (satu) bulan kedepan, sehingga belum 
tentu akan rutin untuk menggunakan jasa transportasi online Grab Taxi, 
tetapi cenderung pasti akan merekomendasikan Grab Taxi ke orang lain. 
Salah satu penyebab disebabkan oleh sebagian besar responden 
menggunakan kendaraan pribadi dalam kegiatan sehari-hari dan hanya akan 
menggunakan jasa transportasi online jika sedang tidak membawa 
kendaraan, saat diluar kota, akan menggunakan jasa transportasi online 
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secara periodik. Salah satu alasannya adalah sebagian besar responden 
memiliki kendaraan pribadi, sehingga menggunakan jasa transportasi online 
UberX ataupun Grab Taxi salah satunya hanya saat tidak membawa 
kendaraan dan ingin cepat sampai, dan saat cuaca buruk (Tabel 4. 17). 

 Responden yang pernah menggunakan jasa transportasi online UberX 
ataupun Grab Taxi cenderung memiliki niat untuk menggunakan yang lebih 
besar dibandingkan dengan responden yang tidak pernah menggunakan jasa 
transportasi online UberX ataupun Grab Taxi 

 Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara BI UberX dengan Grab 
Taxi. 

 Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara BI responden yang 
berusia 40 tahun kebawah dengan responden yang berusia 40 tahun keatas. 

Actual Use (AU) 
 Responden cenderung menjawab sering untuk menggunakan jasa 

transportasi online UberX dan Grab Taxi sejak pertama kali memiliki atau 
mengunduh aplikasi transportasi online tersebut dan dalam 1 (satu) bulan 
terakhir sebagian besar responden cenderung menjawab jarang 
menggunakan aplikasi UberX ataupun Grab Taxi, karena tidak menjadikan 
jasa transportasi online sebagai transportasi yang digunakan setiap hari, 
namun saat tertentu saja (Tabel 4. 17). 

 Responden yang pernah menggunakan jasa transportasi online UberX 
ataupun Grab Taxi memiliki frekuensi menggunakan yang sebenarnya 
cenderung sering menggunakan aplikasi tersebut dan responden yang tidak 
pernah menggunakan jasa transportasi online UberX ataupu Grab Taxi 
memiliki frekuensi menggunakan yang sebernarnya cenderung sangat 
jarang. 

 Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara AU UberX dengan Grab 
Taxi. 

 Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara AU responden yang 
berusia 40 tahun kebawah dan responden yang berusia 40 tahun keatas. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan. Penelitian ini memiliki total responden 
400 orang, penulis menyebarkan angket ke mahasiswa Universitas Katolik 
Parahyangan, Institut Teknologi Bandung, Universitas Kristen Maranatha, dan 
foodcourt beberapa pusat perbelanjaan saja namun sampel tersebut masih 
merepresentasikan sebagian kecil populasi dan hanya menjelaskan sebagian kecil 
perilaku yang dalam hal ini adalah penduduk Kota Bandung. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mengajukan beberapa saran: 
 
1. Untuk Pihak Perusahaan Jasa Transportasi Online Uber maupun Grab 
Adapun hal–hal yang perlu diperhatikan oleh pihak perusahaan jasa transportasi 
online diantara lain : 
a. Berdasarkan data dari konsumen, konsumen terbanyak yang menggunakan 

jasa transportasi online Uber maupun Grab adalah konsumen yang berusia 
20-25 tahun dimana merupakan konsumen yang familiar dengan ponsel 
pintar, sehingga tidak memiliki masalah dalam penggunaan aplikasi. Tetapi, 
untuk konsumen yang berusia lebih tua, masih belum terbiasa dalam 
pengoperasian aplikasi jasa transportasi online. Pihak perusahaan juga dapat 
menghilangkan persepsi bahwa menggunakan aplikasi jasa transportasi 
online susah untuk konsumen yang lebih tua. Maka dari itu, aplikasi 
transportasi online Uber maupun Grab dapat disederhanakan 
pengoperasiannya, mulai dari pendaftaran sampai pemesanannya yang 
dimudahkan. 

b. Untuk masalah privasi dan kenyamanan, pihak perusahaan jasa transportasi 
online Uber dan Grab sebaiknya tidak menampilkan nomor telepon 
konsumen dan supir dengan cara langsung terhubung dengan fitur telepon 
dan SMS pada ponsel pintar tanpa ada nomor telepon yang terlihat. 

c. Pihak perusahaan jasa transportasi online, khususnya Uber untuk 
meminimalkan tindakan-tindakan supir “nakal” terutama masalah 
pembayaran dengan cara menampilkan argo saat berjalan pada aplikasi 



187  

Uber, tidak hanya tagihan terakhir saja jika supir sudah mengakhiri 
perjalanan (end trip).  

d. Pihak perusahaan jasa transportasi online, khususnya Grab Taxi dapat lebih 
meningkatkan ketersediaan taksi, salah satunya perusahaan jasa transportasi 
online Grab dapat melakukan sosialisasi terhadap perusahaan-perusahaan 
taksi konvensional agar dapat menjadi mitra dan merubah cara pandang 
perusahaan taksi konvensional bahwa Grab bukanlah musuh tetapi dapat 
membantu perusahaan taksi konvensional mendapatkan konsumen, karena 
sampai sekarang supir taksi konvensional yang menggunakan aplikasi Grab 
Taxi melakukannya secara diam–diam dan tidak diketahui oleh pihak 
perusahaan taksi konvensional. 
 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 
Terdapat beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk menghasilkan penelitian 
sejenis yang lebih baik, diantara lain : 
a. Penulis menyarankan untuk memasukkan pertanyaan–pertanyaan yang 

merupakan pertimbangan konsumen untuk menggunakan jasa transportasi 
online seperti, “Apakah aplikasi sering error yang dapat memperlambat 
pemesanan?”; “Apakah aplikasi transportasi online berat, sehingga manfaat 
aplikasi jasa tranportasi online menjadi berkurang?”; “Apakah letak 
keberadaan konsumen ketika memesan, keberadaan supir, dan estimasi 
waktu supir sampai tempat konsumen akurat atau tidak?”. 

b. Dapat menambahkan analisa apakah terdapat perbedaan pengambilan 
keputusan penggunaan jasa transportasi online antara pria dengan wanita.  
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